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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Konflik yang terjadi di benua Afrika merupakan konflik yang masih tergolong dalam 

negara yang tidak aman. Salah satu negara konflik di benua Afrika adalah Sudan Selatan. 

Sudan Selatan merupakan negara termuda di dunia, merdeka pada tanggal 9 Juli 2011. 

Nama resmi negara tersebut adalah republik Sudan Selatan dengan presidennya yang 

bernama presiden Salva Kiir Mayardit. Ada dua etnis terbesar di Sudan, etnis Arab dan 

etnis Afrika. Jumlah etnis Afrika lebih banyak dari etnis Arab, namun etnis Arab lebih 

mendominasi pemerintahan sehingga kebijakan – kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

cenderung memihak etnis Arab. Seperti misalnya pembagian wilayah, etnis Arab 

bermukin didaerah utara yang lebih subur. Pendapatan dari minyak pun yang kebanyakan 

berasal dari wilayah selatan lebih banyak digunakan untuk membangun wilayah utara. 

Oleh karena perlakuan tidak adil inilah muncul perang saudara di Sudan. 

Perang saudara yang pertama terjadi adalah saat suku Anya-nya di Sudan bagian 

selatan yang mayoritas etnis Afrika penganut Kristen dan animisme melawan pemerintah 

Sudan pada tahun 1956 yang berakhir saat ditandatanganinya Addis Ababa Agreement 

pada 1972 yang menghasilkan daerah otonomi khusus di Sudan bagian selatan. Kelompok 

pemberontak kembali muncul di Darfur dengan nama Sudan People’s Liberation 

Movement/Army (SPLM/A) dan Justice and Equality Movement (JEM). Kelompok ini 

menginginkan sumber daya dan perlakuan yang adil dari pemerintah. Pemerintah Sudan 

membuat pasukan tandingan untuk menandingi SPLM/A dan JEM. Pasukan ini bernama 

Janjaweed yang terdiri atas suku nomaden Arab Rizeigat, Misseriya dan Abbala yang 

dijanjikan tanah oleh pemerintah Sudan. Pada saat awal kemerdekaan Sudan Selatan, 

produksi minyak Sudan Selatan sempat terhenti karena belum adanya kesepakatan biaya 

pipa minyak. Sudan tidak menyukai kemerdekaan Sudan Selatan karena ⅔ kilang minyak 

milik Sudan menjadi berada di wilayah Sudan Selatan. Untuk menutupi pendapatan 

Sudan yang berkurang disektor minyak, Sudan meminta biaya lebih dari US$ 32 per barel 

yang termasuk biaya transit, transportasi, proses dan penggunaan pelabuhan (Kamau, 

2012) 
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Untuk menghentikan konflik antara kelompok pemberontak dan Janjaweed Presiden 

Chad, Idriss Déby menjadi mediator antara kedua pihak dalam perundingan gencatan 

senjata 45 hari pada 2003, namun perjanjian ini gagal. Uni Afrika atas permintaan 

SPLM/A menjadi mediator dalam perundingan kembali tahun 2004 untuk membahasa 

gencatan senjata dan masuknya bantuan kemanusiaan ke Darfur. Kedua pihak juga 

menandatangani Darfur Peace Agreement pada 2006, namun hanya SPLM/A MM2 yang 

menandatangai perjanjian tersebut. SPLM/A AW3 tidak mau menandatangani Darfur 

Peace Agreement karena pembagian kekuasaan dan kompensasi yang dijanjikan tidak 

sesuai yang mereka minta. 

 Konflik yang sudah berlangsung sejak lama terus berlangsung hingga akhirnya 

Sudan Selatan merdeka dari Sudan lewat referendum pemisahan diri tahun 2011. Namun, 

setelah Sudan Selatan merdeka dari Sudan, konflik masih terus berlanjut di antara kedua 

negara. Sudan People’s Liberation Army (SPLA) menyebrang ke Sudan dan militer 

Sudan mengebom desa – desa di perbatasan. Bahkan, konflik antara Sudan dan Sudan 

Selatan mengarah ke perang antara kedua negara (Ottaway, 2012). Konflik baru yang 

meletus pada tahun 2013 menyebabkan sebanyak 400.000 orang tewas dan hampir 4 juta 

orang kehilangan tempat tinggalnya, bahkan sampai harus mengungsi ke negara tetangga. 

Walaupun pendapatan Sudan Selatan dari sektor minyak mencapai ± 7,3 milyar pada 

tahun 2011 – 2014, jalan di Sudan Selatan 98% masih berupa tanah dan angka kemiskinan 

di Sudah Selatan mencapai 44,7% pada tahun 2011, jumlah ini meningkat pada 2015 

menjadi 57,2% (Vickers, Global Witness : Turning the Tide 2015). Keadaan ini membuat 

warga Sudan Selatan mencurigai adanya korupsi yang dilakukan petinggi negaranya. 

Namun, penyebab kemiskinan di Sudan Selatan adalah karena pendapatan Sudan Selatan 

banyak digunakan untuk kemiliteran dan membayar hutang kepada perusahaan minyak 

yang beroperasi di Sudan Selatan. Jatuhnya harga komoditas dan kenaikan anggaran 

pertahanan negara membuat Sudah Selatan jatuh ke dalam kemiskinan. Di luar sektor 

minyak, mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani tradisional yang seringkali 

mengalami kekerasan sehingga menghalangi mereka dalam menanam dan memanen hasil 

pertanian. Kondisi ini semakin mendukung Sudan Selatan menjadi negara termiskin di 

dunia. (Widodo, 2020) 
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Semenjak sembilan tahun keberadaan Sudan selatan telah mengalami masalah 

kemanusiaan. Kemiskinan, kelaparan/gizi buruk, ketersediaan air bersih, infrastruktur 

yang runtuh, serta pendidikan yang kekurangan dana melanda negara Sudan Selatan.  

Kekerasan dari pemberontakan yang dipimpin milisi pecah di seluruh wilayah karena 

banyak yang melihat munculnya negara baru sebagai peluang untuk mendapatkan 

kekuasaan. Selain itu, Sudan Selatan memiliki banyak rig minyak Sudan, sehingga 

mengendalikan sebagian besar peluang ekonomi di kawasan tersebut. Namun, Sudan 

selatan sendiri kesulitan untuk mengendalikan ladang minyak dikarenakan oleh 

sedikitnya sumber daya. Dengan konflik yang masih terus berlanjut antar kedua negara 

permasalahan yang terjadi meliputi yang pertama adalah konflik minyak. Sudan 

membenci kemerdekaan Sudan Selatan dikarenakan ladang minyak menjadi berada di 

wilayah selatan 

 

Gambar 1. 1 Peta Ladang Minyak dan Saluran pipa di Sudan dan Sudan Selatan  

Karena Sudan Selatan merupakan negara landlocked, Sudan Selatan membutuhkan 

pipa minyak milik Sudan untuk mengekspor minyaknya melalui Port Sudan. Biaya 

penggunaan pipa minyak ini menjadi perselisihan antara Sudan dan Sudan Selatan. Sudan 

meminta biaya US$ 32 dan Sudan Selatan meminta US$ 1. Yang kedua adalah konflik 

perbatasan, pembahasan mengenai perbatasan antara kedua negara terutama di wilayah 

Kordofan Selatan, Nil Biru dan kota Abyei masih belum final. Kedua negara juga saling 

tuduh mendukung aktivitas pemberontak di masing – masing wilayah negara. Ketiga, 

https://www.idxchannel.com/tag/-ekonomi
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konflik internal di Sudan Selatan antara Presiden Salva Kiir dan mantan Wakil Presiden 

Riek Machar. 

Sudan Selatan tetap bergejolak dan menghadapi krisis dengan proporsi yang belum 

pernah terjadi sebelumnya, dengan banyaknya nyawa anak yang terancam dalam 

bahaya. Sejak tahun 2015, konflik tersebut telah mengakibatkan 4 juta orang di Sudan 

selatan mengungsi, termasuk 2,4 juta anak – anak. Bahkan sebelum terjadinya konflik di 

tahun 2013, situasi gizi pada anak sangatlah kritis, jumlah anak yang menderita gizi buruk 

akut meningkat dari perkirakan 108.000 (United Nations, 2018). Di tahun 2016 situasi 

ekonomi kian memburuk diperkirakan 7,2 juta orang terkena dampak konflik, kekerasan 

antar komunitas, penurunan ekonomi dan wabah penyakit. Situasi gizi di Sudan Selatan 

pada tahun 2016 lebih buruk dari tahun-tahun sebelumnya, dan sejak tahun 2013 telah 

terjadi peningkatan 350% kasus anak balita dengan gizi buruk akut (SAM). (UNICEF, 

2016) Pada tahun 2018 UNICEF mngkoordinasi bersama mitranya bahwa mencapai 

angka 205.641 anak menderita gizi buruk akut. Pada tahun 2019 banjir yang tidak 

diprediksi sebelumnya terjadi yang mengakibatkan hanyutnya tanaman panen, 

menghancurkan rumah – rumah pemukiman, serta persediaan air yang terkontaminasi 

berdampak pada lebih 900.000 orang diantaranya adalah anak – anak . UNICEF telah 

menjangkau lebih dari 110.000 orang dengan layanan Kesehatan Gizi, WASH, 

pendidikan, perlindungan Anak dan Komunikasi untuk pembangunan dan 

menyelamatkan nyawa di empat negara bagian yang terkena banjir. Tahun 2020 Selama 

tahun pelaporan, sebanyak 198.394 anak penderita gizi buruk akut (SAM) dirawat di 

program terapi rawat inap dan rawat jalan dengan angka kesembuhan 94,9 persen, 

angka kematian 0,3 persen, dan angka mangkir 3,0 persen, di atas angka kesembuhan. 

standar SPHERE minimum yang dapat diterima. Dan di tahun 2021 Sebanyak 241.108 

kasus Malnutrisi Akut Parah (SAM) (54% perempuan) dirawat di program terapi rawat 

inap dan rawat jalan. 

Melalui berbagai program yang dihadirkan oleh UNICEF akan memperluas 

pemberian layanan dasar demi untuk membangun lingkungan yang protektif. UNICEF 

memiliki rekam jejak koordinasi yang efektif dengan mitra, keterlibatan konstruktif 

dengan otoritas pemerintah, dan kehadiran lapangan yang kuat. Kehadirannya di Sudan 

Selatan telah memungkinkan untuk membangun hubungan jangka panjang dengan 

masyarakat dan otoritas di tingkat lokal dan nasional. Pendekatan multisektoral UNICEF 
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memfasilitasi keterkaitan dan sinergi untuk mengatasi berbagai kekurangan yang 

dihadapi oleh anak-anak di Sudan Selatan. Kekuatan UNICEF juga mencakup pengadaan 

tepat waktu dan pengiriman pasokan dalam keadaan darurat. Melalui fokus kesetaraan 

dan mandat khusus, organisasi ini ditempatkan dengan baik untuk menangani hak-hak 

anak perempuan, perempuan dan kaum muda; untuk mengintegrasikan dialog tentang 

konflik dan kegiatan pembangunan perdamaian dengan modalitas pemberian layanan 

yang cepat untuk menanggapi situasi keamanan yang berkembang; dan menjangkau 

masyarakat yang kurang terlayani. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis ingin mengetahui 

lebih dalam mengenai, Bagaimana Peran United Nation Children’s Fund (UNICEF) 

dalam menangani kasus Gizi Buruk pada Anak di Sudan Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui serta memahami peranan 

dari UNICEF dalam menangani kasus Gizi Buruk di Sudan Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat edukasi terkhusus 

sebagai acuan serta referensi terhadap penelitian – penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya yang memiliki hubungan terkait peran UNICEF dalam menangani kasus gizi 

buruk pada anak di Sudan Selatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat melalui pemaparan pada pihak-

pihak yang berkiprah dalam ilmu hubungan internasional seperti mahasiswa, dosen, 

pengamat maupun praktisi yang tertarik dalam peran UNICEF dalam menangani kasus 

gizi buruk pada anak di Sudan Selatan. Sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumber yang bermanfaat dan informatif. 
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